
 

106 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukannya penelitian tentang Pengembangan Situ Cipanten 

berbasis ekowisata di Desa Gunung Kuning Kecamatan Sindang Kabupaten 

Majalengka, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal, yakni : 

1. Pengembangan objek wisata Situ Cipanten mulai mengalami 

pengembangan di tahun 2022 ini. Pengembangan objek wisata bisa 

berhasil atas kerjasama antara pengelola, pemerintah serta masyarakat 

dalam pengembangan atraksi wisata yang dimiliki sehingga dapat 

menarik wisatawan yang berkunjung. Hasil pengembangan objek wisata 

Situ Cipanten  yaitu: perbaikan area situ, penambahan wahana dan 

fasilitas, perbaikan jalan, adanya lahan untuk para pedagang, serta 

meningkatnya SDM.  

2. Strategi yang digunakan oleh peneliti dalam pengembangan objek wisata 

Situ Cipanten yaitu menggunakan analisis SWOT. Strategi yang diambil 

yaitu strategi SO atau kuadran I, yaitu: mengembangkan seluruh potensi 

yang ada sebagai alternatif wisata berbasis lingkungan, melakukan 

promosi yang intensif kepada masyarakat baik nasional maupun 

internasional, membuat kebijakan khusus dalam pengembangan 

ekowisata, membuat souvenir yang menjadi ciri khas objek wisata Situ 

Cipanten ataupun Desa Gunung Kuning, dan memberdayakan 

masyarakat lokal dalam kegiatan ekowisata.  

3. Dampak dari adanya pengembangan objek wisata terhadap perekonomian 

masyarakat yaitu bisa berdampak positif maupun negatif. Dampak 

positifnya yaitu adanya peluang usaha, lapangan pekerjaan dan 

meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD). Sedangkan dampak 

negatifnya yaitu adanya tourism leakage(kebocoran ekoomi akibat 

pariwisata). Tourism leakagedapat diartikan sebagai hilangnya 

pendapatan dan keuntungan dari perekonomian daerah. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti mengajukan beberapa 

saran. Saran-saran tersebut antara lain :  

1. Untuk Pengelola Objek Wisata Situ Cipanten  

a) Pengelola diharapkan agar dapat mengembangkan potensi yang 

terdapat di kawasan objek wisata Situ Cipanten, seperti menambah 
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wahana dan memanfaatkan lingkungan alam yang ada di kawasan 

objek wisata Situ Cipanten.  

b) Pengelola diharapkan dapat mengoptimalkan pemeliharaan sarana 

dan prasarana yang telah ada dengan memanfaatkan peran sumber 

daya masyarakat sekitar kawasan.  

c) Pengelola diharapkan menggalakkan promosi objek wisata Situ 

Cipanten agar banyak pengunjung yang datang  

2. Untuk Masyarakat  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa masih sedikit 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kawasan objek wisata. Oleh 

karena itu, masyarakat harus lebih ditingkatkan lagi dalam 

pengembangan objek wisata Situ Cipanten berbasis ekowisata yang ada 

di Desa Gunung Kuning Kecamatan Sindang Kabupaten Majalengka.  

3. Untuk Peneliti Lain 

Diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut tetang pengelolaan objek 

wisata di Situ Cipanten baik itu dalam hal perekonomian maupun dalam 

manajemen bisnisnya untuk meningkatkan pendapatan asli daerah yang 

ada di Desa Gunung Kuning Kecamatan Sindang Kabupaten Majalengka.   


